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ABSTRACT

Phalaenopsis venosa Shim & Fowlie, one of Sulawesi'’s endemic orchid species, is threatened to extinction, hence
require conservation efforts. Capsules of P. venosa were harvested six months after pollination. Seeds were stored in the
freezer at -4 °C for nine months. Micromorphology was observed using a light microscope OPTIKA M-699. The seeds of P.
venosa were 91.99+17.73 um long and 20.64 £4.34 um wide, containing embryos 52.27+12.13 um long and 16.72+3.42 um
wide, and the air space was 13.25%+x11.65%. The experiment used a completely randomized design with one factor, namely
six media and six replications. Media for germination including modified Hyponex (HS), modified Vacin & Went (mVW),
modified Knudson's C (mKC), Knudson's C (KCA), Murashige & Skoog half concentration (1/2MS), and Murashige & Skoog
(MS). The highest germination rate at 12 weeks after planting (12 WAP) was found in HS (70.52%). The average number
of seeds germinating in HS at 12 WAP was 14.35 seeds, but the development of protocorms was slower compared to 1/2MS,
which showed the development of rhizoid and leaf primordia. This is due to the higher nutritional content of 1/2MS compared
to HS.

Keywords: germination media, Orchidaceae, seed micromorphology
ABSTRAK

Phalaenopsis venosa Shim & Fowlie adalah anggrek endemik Sulawesi terancam punah sehingga perlu dilakukan
upaya konservasi. Tujuan penelitian untuk mengetahui mikromorfologi dan media perkecambahan in vitro untuk mendukung
upaya konservasi P. venosa. Biji P. venosa dipanen pada enam bulan setelah penyerbukan dan disimpan di freezer pada
suhu -4 °C selama sembilan bulan. Pengamatan mikromorfologi menggunakan mikroskop cahaya OPTIKA M-699. Biji P.
venosa memiliki panjang 91.99+17.73 um, lebar 20.64 +4.34 um; serta embrio dengan panjang 52.27+12.13 um, lebar
16.7243.42 um, dan rongga udava 13.25% + 11.65%. Pengujian perkecambahan menggunakan rancangan acak lengkap
dengan satu faktor, yaitu enam macam media, dan enam ulangan. Media perkecambahan yang diujikan yaitu Hyponex
modifikasi (HS), Vacin & Went modifikasi (mVW), Knudson's C modifikasi (mKC), Knudson's C (KCA), Murashige & Skoog
setengah konsentrasi (1/2MS), dan Murashige & Skoog (MS). Tingkat perkecambahan tertinggi pada 12 minggu setelah
tanam (12 MST) terdapat pada media HS (70.52%) dengan rata-rata 14.35 biji berkecambah. Perkembangan protokorm di
media HS lebih lambat dibandingkan perkembangan protokorm di media 1/2MS yang menunjukkan pembentukan rhizoid
dan pucuk daun. Hal itu karena media 1/2MS lebih kaya nutrisi dibandingkan dengan media HS.

Kata kunci: media perkecambahan, mikromorfologi biji, Orchidaceae

PENDAHULUAN

Salah satu anggrek endemik Sulawesi adalah
Phalaenopsis venosa Shim & Fowlie yang merupakan
anggrek epifit dan memiliki banyak variasi warna bunga
(Handoyo dan Prasetya, 2012). Keragaman warna bunga

* Penulis untuk korespondensi. e-mail: emdrahayu@gmail.com

April 2022

dapat digunakan dalam program pemuliaan tanaman untuk
memperoleh karakter unggul. Warna bunga pada anggrek
Phalaenopsis umumnya dibentuk oleh dua pigmen utama,
yaitu antosianin dan karotenoid (Handini et al., 2016).
Bunga dan buah masak P. venosa dapat dilihat pada Gambar
1A dan 1B.

Status P. venosa terancam punah karena pengoleksian
secara langsung di alam oleh para pemburu anggrek untuk
diperjualbelikan. Anggrek P. venosa termasuk ke dalam
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Apendiks II (CITES, 2021). Jenis ini juga termasuk salah
satu Spesies Prioritas untuk dikonservasi kategori A, yang
artinya perlu segera dilakukan aksi konservasinya (Risna et
al., 2010). Ancaman lain bagi kelestarian P. venosa adalah
deforestasi. Menurut Global Forest Watch (2021), luasan
hutan primer di Sulawesi berkurang 25.58 kha pada tahun
2020. Oleh karena itu, perlu dilakukan upaya konservasi bagi
P, venosa, baik secara in situ maupun ex situ. Konservasi in
situ dapat dilakukan dengan cara melestarikan habitat alami
P. venosa melalui pembentukan taman nasional dan hutan
lindung. Sedangkan upaya konservasi ex situ dapat dilakukan
dengan cara mengoleksi tanaman hidup, menyimpan biji di
bank biji, dan memperbanyak P. venosa di Kebun Raya.

Penyimpanan biji penting untuk konservasi dan
pemuliaan tanaman. Biji dari berbagai jenis anggrek telah
disimpan pada berbagai suhu, seperti 25, 5, 4, -4, -20,
-80, dan -196 °C (Pritchard dan Seaton, 1993; Secaton et
al., 2018). Penyimpanan biji Phalaenopsis spp. diantaranya
telah dilakukan pada Phalaenopsis Sogo ‘Little Angel® x
‘Golden Treasure’ pada suhu -196 °C dan 4 °C (Mweetwa et
al., 2007) dan Phalaenopsis amabilis Blume pada suhu
-20 °C (Puspitaningtyas dan Handini, 2021).

Biji berperan penting dalam regenerasi, distribusi,
dan konservasi suatu jenis anggrek. Verma et al. (2014)
menyatakan bahwa mode penyebaran biji dan ukuran biji
merupakan faktor penting dalam mengatur pertumbuhan
populasi baru. Biji anggrek sangat bervariasi dalam bentuk,
warna, ukuran, volume embrio, dan strukturtesta (Diantina et
al., 2020). Morfologi biji terkait erat dengan proses biologis
dan ckologis seperti dormansi biji dan perkecambahan
(Prasongsom et al., 2017) serta adaptasi untuk penyebaran
biji (Arditti dan Ghani, 2000; Gamarra et al., 2018).

Perbanyakan anggrek P venosa dapat dilakukan
dengan kultur biji. Perkecambahan in vitro biji anggrek
penting untuk upaya konservasi dan perbanyakan anggrek
alam karena menghasilkan bibit dalam jumlah besar serta
memiliki tingkat keanekaragaman yang tinggi (Teixeira da
Silva et al., 2015). Keanekaragaman genetik merupakan
faktor penting bagi reintroduksi jenis tumbuhan ke alam liar
(Ren et al., 2014).

Media perkecambahan biji anggrek berbeda-berbeda
dan bersifat spesifik untuk setiap jenis (Teixeira da Silva
et al., 2015). Kultur biji P. venosa telah dilakukan oleh
Herlina (2012) dan Kartikaningrum et al. (2017). Kedua
penelitian tersebut menggunakan biji masak dan segar,
yang tidak mengalami penyimpanan di suhu rendah. Hasil
penelitian Herlina (2012) menunjukkan bahwa biji P
venosa berkecambah dengan baik pada dua bulan setelah
semai (2 BST) di media Knudson’C modifikasi 70% dan
media Murashige & Skoog setengah konsentrasi (1/2MS).
Penelitian Kartikaningrum et al. (2017) menunjukkan bahwa
persentase perkecambahan biji P. venosa di media Vacin &
Went pada 23 hari setelah semai adalah 40%. Faktor-faktor
yang mempengaruhi keberhasilan kultur biji anggrek antara
lain adalah media dasar yang digunakan, penambahan bahan
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organik ke dalam media kultur (1, 2, atau 3 g L' pepton; 50
g L homogenat pisang ambon lumut, 15% (v/v) air kelapa)
serta umur eksplan (Schwallier ef al., 2011; Balilashaki et
al., 2014; Balilashaki et al., 2015a; Balilashaki et al., 2015b;
Kartikaningrum et al., 2017; Abbaszadeh et al., 2018; Utami
dan Hariyanto, 2019).

Tujuan  penelitian  adalah untuk  mengetahui
mikromorfologi dan media perkecambahan in vitro terbaik
bagi biji masak P. venosa yang telah disimpan pada suhu
-4 °C, untuk mendukung upaya konservasinya.

BAHAN DAN METODE

Penelitian  dilakukan di  Laboratorium  Treub,
Laboratorium Kultur Jaringan Bank Biji dan Laboratorium
Kultur Jaringan Pusat Riset Konservasi Tumbuhan dan
Kebun Raya-Badan Riset dan Inovasi Nasional (PRKTKR-
BRIN), sejak 1 Februari sampai dengan 7 September 2021.
Bahan penelitian adalah biji Phalaenopsis venosa koleksi
Kebun Raya Massenrempulu Enrekang, Sulawesi Selatan,
yang dipanen pada umur enam bulan setelah penyerbukan
(Gambar 1B). Biji diekstrak lalu disimpan di dalam botol
kaca tertutup yang berisi silica gel selama tujuh hari. Setelah
itu, biji disimpan di dalam amplop kertas lalu dimasukkan
ke dalam plastik klip yang berisi silica gel. Biji kemudian
disimpan di dalam freezer dengan suhu —4 °C selama
sembilan bulan.

Mikromorfologi Biji dan Embrio P. venosa

Pengamatan mikromorfologi meliputi  karakter
kualitatif dan kuantitatif. Pengamatan mikromorfologi biji
meliputi bentuk biji (BB), warna biji (WB), panjang biji
(PB), lebar biji (LB), rasio panjang biji/lebar biji (PB/LB),
dan volume biji (VB). Pengamatan mikromorfologi embrio
meliputi bentuk embrio (BE), warna embrio (WE), panjang
embrio (PE), lebar embrio (LE), perbandingan panjang
embrio/lebar embrio (PE/LE), volume embrio (VE),
perbandingan volume biji/volume embrio (VB/VE), dan
ruang udara (RU). Volume biji (um?) dihitung dengan rumus
=2 [(P/2) (L/2)* (n/3)], dan volume embrio (um?) dihitung
dengan rumus 4/3 = (P/2) (L/2)?, dimana P = panjang, L =
lebar, = = 22/7. Persentase ruang udara (RU %) dihitung
dengan metode: (volume biji — volume embrio)/volume biji
x 100 % (Arditti dan Ghani, 2000).

Pengamatan mikromorfologi biji P. venosa dilakukan
dengan menggunakan mikroskop cahaya OPTIKA M-699
pada perbesaran 100x. Pengamatan dilakukan pada 30 biji
P. venosa secara acak (Hariyanto, 2019). Biji P. venosa
disebar di kaca objek lalu ditetesi akuades kemudian ditutup
dengan kaca penutup. Panjang dan lebar biji serta embrio
diukur dari bagian terpanjang dan terlebar dari biji dan
embrio. Pengukuran dilakukan menggunakan piranti lunak
Optika Vision Lite 2.1. Data hasil pengukuran dihitung nilai
rata-ratanya.
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Perkecambahan In Vitro Biji P. venosa

Sterilisasi biji di luar Laminar Air Flow Cabinet
(LAFC) dengan cara biji dimasukkan ke dalam botol berisi
akuades steril yang ditambah 3 tetes Tween 20, lalu divakum
selama satu jam. Setelah divakum, biji anggrek mengendap
di dasar botol. Larutan Tween 20 lalu dikeluarkan dengan
cara dihisap menggunakan pipet schingga biji tetap ada
di dasar botol. Proses sterilisasi lalu dilanjutkan di dalam
LAFC. Biji direndam dalam larutan NaOCI 0.525% yang
ditambah 3 tetes Tween 20 selama 10 menit. NaOCl 0.525%
lalu dikeluarkan dari botol menggunakan pipet. Setelah
itu biji direndam dengan larutan NaOCl 0.2625% yang
ditambah 3 tetes Tween 20 selama lima menit. Selanjutnya
biji P. venosa dibilas dengan akuades steril sebanyak
tiga kali. Bilasan akuades terakhir disisakan secukupnya
untuk membantu penyebaran biji P. venosa di media
perkecambahan. Sebanyak 1 mL suspensi akuades dan biji
P. venosa disebar di media perkecambahan. Lalu akuades
dihisap dengan pipet sehingga hanya biji yang tetap ada di
media perkecambahan.

Media perkecambahan in vitro yang diujikan adalah
media standar untuk uji perkecambahan biji anggrek di
Pusat Penelitian Konservasi Tumbuhan dan Kebun Raya.
Biji P. venosa disemai di enam macam media, yaitu media
Hyponex modifikasi (HS), Vacin & Went modifikasi (mVW),
Knudson’s C modifikasi (mKC), Knudson’s C (KCA),
Murashige & Skoog setengah konsentrasi (1/2MS), serta
Murashige & Skoog (MS) (Murashige dan Skoog, 1962;
Puspitaningtyas dan Handini, 2014; Utami dan Hariyanto,
2019; Rahayu dan Mulyani, 2020).

Komposisi media HS terdiri atas 0.5 g L' pupuk
Hyponex, 40 g L' homogenat kentang, 2 g L' pepton, dan
1 g L'arang aktif. Media mVW terdiri atas makronutrien
dan mikronutrien Vacin & Went dengan penambahan 100
g L' ekstrak tauge, 100 g L' homogenat tomat, 15% (v/v)
air kelapa, 10 mg L' NAA, dan 1 g L' arang aktif. Media
mKC terdiri atas makronutrien dan mikronutrien Knudson’s
C dengan penambahan 15% (v/v) air kelapa, 150 g L
ekstrak tauge, dan 1 g L' arang aktif. Sedangkan media
KC hanya mengandung makronutrien dan mikronutrien
Knudson’s C. Media 1/2MS terdiri atas makronutrien,
mikronutrien, vitamin dan asam amino MS setengah
konsentrasi. Sedangkan media MS terdiri atas makronutrien,
mikronutrien, vitamin, dan asam amino MS (Murashige dan
Skoog, 1962). Keenam media tersebut mengandung 30 g
L'gula dan 8 g L' agar. pH media diatur pada 5.6-5.8.
Media diautoklaf pada suhu 121 °C, tekanan 1 atm, selama
15 menit. Sebanyak 20 mL media dituang ke cawan petri
90 mm x 15 mm.

Setelah biji disemai di media kultur, petri langsung
ditutup dengan plastic wrap. Kultur biji diinkubasi pada
suhu 25+2 °C dan kelembapan relatif 80% di bawah lampu
fluoresens dengan fotoperiodisitas 12/12 jam (terang/
gelap). Pengujian perkecambahan menggunakan rancangan
acak lengkap dengan satu faktor, yaitu enam macam media
perkecambahan. Setiap perlakuan terdiri atas enam ulangan.
Perkecambahan biji dan tahapan perkembangan protokorm
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P. venosa diamati di bawah mikroskop cahaya OPTIKA M-
699 yang terkoneksi dengan komputer pada pembesaran
100x. Tahapan perkecambahan dan perkembangan
protokorm mengacu Utami dan Hariyanto (2019) serta
Rahayu dan Mulyani (2020). Jumlah biji yang berkecambabh,
protokorm dengan rhizoid, serta protokorm dengan rhizoid
dan pucuk daun pada satu, empat, delapan, dan 12 minggu
setelah tanam (1, 4, 8, dan 12 MST) dihitung berdasarkan
100-200 biji yang disemai pada 10 bidang pandang. Data
lalu dianalisa dengan ANOVA dan Duncan Post Hoc Test.
Pengamatan perkecambahan biji dan tahapan perkembangan
protokorm dilakukan selama 12 minggu setelah tanam (12
MST) (Utami dan Hariyanto, 2019; Rahayu dan Mulyani,
2020).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Mikromorfologi Biji dan Embrio P. venosa

Biji P. venosa berbentuk fusiformis, berwarna coklat
dan transparan, serta sel dinding testa berbentuk silindris
(Gambar 1C, Tabel 1). Embrio P. venosa berbentuk bulat
telur dan berwarna kuning muda (Gambar 1C dan Tabel
1). Biji P. venosa memiliki panjang 91.99+£17.73 um dan
lebar 20.64+4.34 pm (Tabel 2). Perbandingan panjang
biji (PB) dan lebar biji (LB) dapat memberikan informasi
tentang derajat pemendekan biji (seed truncation) yang
merupakan salah satu karakter taksonomi yang baik (Verma
et al., 2014). Menurut Verma et al. (2014), biji dikatakan
memendek (truncated) jika memiliki PB/LB < 6.0 dan
memanjang (elongated) jika memiliki PB/LB > 6.0. Biji P,
venosa pada penelitian ini menunjukkan nilai PB/LB adalah
2.314£1.76 (Tabel 2) schingga termasuk biji memendek
(truncated seed). Volume biji P. venosa pada penelitian ini
adalah 10,921.9046,660.59 um? (Tabel 2).

Embrio P. venosa terletak di tengah biji (Gambar 1C).
Embrio P. venosa memiliki panjang 52.27+12.13 pm, lebar
16.72+3.42 pum, dan volume sebesar 4,650.71£3,999.76
um?® (Tabel 2). Menurut Verma et al. (2014), volume embrio
merupakan salah satu karakter penting yang berpengaruh
langsung terhadap persentase rongga udara di dalam
suatu biji. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa nilai
perbandingan volume biji (VB) dan volume embrio (VE)
P. venosa adalah 0.69+0.55. Hal tersebut sejalan dengan
hasil penelitian Hariyanto (2019) yang menunjukkan bahwa
nilai perbandinganVB/VE dari P. venosa tidak melebihi
dua. Rongga udara P. venosa pada penelitian ini adalah
13.25+11.65 % (Tabel 2). Rongga udara tersebut berguna
bagi P. venosa dalam proses penyebaran biji karena
penyebaran biji dari suku Orchidaceae dibantu oleh angin
(Arditti dan Ghani, 2000; Diantina ef al., 2020).

Perkecambahan In Vitro Biji P. venosa

Hasil pengamatan pada 12 MST menunjukkan bahwa
persentase perkecambahan biji masak P. venosa yang telah
disimpan pada suhu -4 °C selama sembilan bulan, berkisar
0.2-70.52% (Tabel 3). Persentase perkecambahan tertinggi
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Tabel 1. Karakter mikromorfologi biji dan embrio P.

venosa
Karakter Keterangan
Biji
Bentuk Fusiformis
Warna Coklat dan transparan
Bentuk sel dinding testa Silindris
Embrio
Bentuk embrio Bulat telur

Warna embrio Kuning muda

(70.52%) dan rata-rata jumlah biji berkecambah tertinggi
(14.35 biji) terdapat pada media Hyponex modifikasi
(HS). Berdasarkan uji ANOVA, jumlah biji berkecambah
berbeda signifikan dibandingkan dengan media lainnya.
Hasil penelitian Puspitaningtyas dan Handini (2021) juga
menunjukkan bahwa perkecambahan tertinggi biji masak P,
amabilis yang disimpan pada suhu rendah (-20 °C) selama
1-8 tahun terdapat di media HS. Media HS mengandung2 g
L' pepton. Pepton meningkatkan persentase perkecambahan
pada kultur biji Phalaenopsis cv. ‘Dublin’ (Balilashaki et al.,
2015b) dan Dendrobium phalaenopsis Fitzg. (Setiari et al.,
2016). Hal tersebut karena pepton berperan penting dalam
aktivasi gen-gen yang berhubungan dengan fungsi klorofil
dalam proses fotosintesis (Setiari et al., 2016). Pepton
juga berfungsi sebagai sumber Nitrogen dan asam amino
sehingga dapat meningkatkan perkecambahan biji anggrek.
Asam amino penting dalam proses biosintesis molekul
klorofil yang akan mempengaruhi kandungan karbohidrat
dalam sel tumbuhan (Soad et al., 2010).

Penyimpanan biji pada suhu rendah dan praperlakuan
eksplan dengan kloroks (NaOCl) dapat mendukung
perkecambahan biji anggrek dengan cara mematahkan
dormansi (Mweetwa et al., 2007; Chen et al., 2015; Seaton
et al., 2018). Biji P. venosa pada penelitian ini mengalami

penyimpanan pada suhu -4 °C dan sterilisasi dengan kloroks.
Waktu berkecambah P. venosa pada penelitian ini adalah 2
MST, lebih cepat daripada biji P. venosa segar dan tidak
disterilisasi dengan kloroks pada penelitian Herlina (2012)
dan Kartikaningrum et al. (2017). Waktu berkecambah
biji P. venosa pada kedua penelitian tersebut berturut-turut
adalah dua bulan dan 23 hari setelah tanam.

Menurut Schwallier ef al. (2011) dan Balilashaki et
al. (2015a), tingkat kemasakan buah berpengaruh terhadap
waktu berkecambah serta persentase perkecambahan. Buah
yang digunakan dalam penelitian ini termasuk kategori
masak karena dipanen pada enam bulan setelah penyerbukan
dan buah sudah berwarna hijau kekuningan. Persentase
perkecambahan P. venosa pada penelitian ini lebih rendah
(0.2-70.52%) daripada perkecambahan biji P. amabilis
hibrida (>95%) dari buah yang dipanen pada lima bulan
setelah penyerbukan (belum masak sempurna). Biji anggrek
yang sudah masak memiliki kulit biji bagian dalam yang
kaku (karapas). Semakin masak biji maka dinding karapas
semakin mengalami lignifikasi. Akhirnya, biji anggrek yang
masak menjadi dorman karena impermeabilitas (Balilashaki
et al.,2015a). Hal tersebut diduga terjadi pada biji P. venosa
yang digunakan pada penelitian ini.

Tahap perkembangan biji dan protokorm P. venosa
(Gambar 1C, D, E, dan F) sejalan dengan hasil penelitian
Utami dan Hariyanto (2019) pada Phalaenopsis amboinensis
JJ. Smith serta Rahayu dan Mulyani (2020) pada
Dendrobium spectabile Blume (Miq.). Tahap perkembangan
dimulai dengan biji yang baru disemai belum menunjukkan
perubahan. Tahap kedua, biji mulai membengkak karena
proses imbibisi dan masih terbungkus testa. Tahap
ketiga, embrio membesar dan testa pecah (berkecambah).
Selanjutnya pada tahap 4, protokorm menunjukkan adanya
perkembangan rhizoid dan pada tahap 5, protokorm
menunjukkan adanya perkembangan pucuk daun.

Biji P. venosa mulai berkecambah pada 2 MST di
media HS dan pada 14 MST memiliki perkecambahan
tertinggi dibandingkan dengan media lainnya (Gambar 2A).

Tabel 2. Data mikromorfometri dari karakter biji dan embrio P. venosa

Karakter Nilai rata-rata
Biji
Panjang biji 91.99+17.73 pm
Lebar biji 20.64+4.34 um
Panjang biji/lebar biji 2.31%1.76
Volume biji (um?) 10,921.90+6,660.59 um?
Embrio

Panjang embrio

Lebar embrio

Panjang embrio/lebar embrio
Volume embrio

Volume biji/volume embrio
Rongga udara (%)

52.27+12.13 um
16.7243.42 um
1.70+1.27
4,650.71+3,999.76 um’
0.69+0.55
13.25+11.65%
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Tabel 3. Pengaruh media semai pada perkecambahan biji P. venosa pada 12 minggu setelah tanam (12 MST)

Persentase Jumlah rata-rata
Media perkec(z(;zr;bahan Biji berkecambah Proml:ﬁgiiengan Prog:llz(:lrlindjlelr;gan
HS 70.52 14.35a 0.03b 0.00b
VW modifikasi 0.20 0.02c 0.00b 0.00b
KC modifikasi 292 0.17¢ 0.00b 0.00b
KCA 14.03 1.60bc 0.18b 0.00b
1/2MS 25.63 4.42b 0.58a 0.45a
MS 11.82 1.82bc 0.18b 0.00b

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan DMRT pada taraf o = 5%

Akan tetapi, pertumbuhan rhizoid tercepat ditemukan pada
media 1/2MS yang mulai menunjukkan pertumbuhan pada
4 MST dan jumlah terbanyak pada 12 MST (Gambar 2B).
Pertumbuhan terbanyak pucuk daun juga ditemukan pada
media 1/2MS (Tabel 3, Gambar 2C). Dengan demikian,
perkembangan protokorm di media HS lebih lambat
daripada perkembangan protokorm di media 1/2MS. Hal
tersebut diduga karena media HS memiliki konsentrasi
Nitrogen, Fosfor, Kalium serta vitamin, asam amino dari
bahan organik yang ditambahkan, lebih rendah daripada
konsentrasi bahan-bahan tersebut di dalam media 1/2MS.
Hasil penelitian Puspitaningtyas dan Handini (2021) juga
menunjukkan bahwa walaupun persentase perkecambahan

P amabilis di media HS tertinggi, namun perkembangan
protokorm kurang baik, yaitu jumlah rhizoid lebih sedikit
dan protokorm berwarna coklat kekuningan. Hasil
penelitian Shekarriz et al. (2014) dan Abbaszadeh et al.
(2018) juga menunjukkan bahwa media 1/2MS mendukung
perkembangan protokorm. Hal tersebut karena media 1/2MS
kayaakan Nitrogen, baik dalam bentuk makronutrien maupun
mikronutrien. Keberadaan ammonium nitrat dalam media
MS berpengaruh dalam perkembangan protokorm (Paul
et al., 2012). Selain itu, media 1/2MS juga mengandung
vitamin dan asam amino. Media MS mengandung ion Ca**
yang dibutuhkan untuk sintesis dinding sel dan membran sel
(Erfani et al., 2017).

Gambar 1. Bunga, buah masak (A-B), serta tahap perkembangan biji dan protokorm P. venosa (C-F). A. bunga. B. buah masak, C. Tahap 1:
Biji P. venosa, tampak testa (t) dan embrio (e). D. Tahap 2: Biji di sebelah kiri terimbibisi, membengkak, dan masih terbungkus
testa. E. Tahap 3: Embrio membesar dan testa pecah (berkecambah). F. Tahap 4 (Protokorm dengan rhizoid (r)) dan Tahap 5
(Protokorm dengan rhizoid (r) dan pucuk daun (p)). Perbesaran 100x
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Gambar 2. Pengaruh media semai terhadap perkecambahan dan perkembangan protokorm P. venosa pada 1, 4, 8, dan 12 minggu setelah
tanam (MST): A. biji berkecambah, B. protokorm dengan rhizoid, C. Protokorm dengan rhizoid dan pucuk daun. HS = Hyponex
modifikasi, mVW = Vacin & Went modifikasi, mKC = Knudson’s C modifikasi, KCA = Knudson’s C, 1/2MS = Murashige &

Skoog setengah konsentrasi, MS = Murashige & Skoog

KESIMPULAN

Biji anggrek P. venosa memiliki panjang 91.99+17.73
pm, lebar 20.64+4.34 um, serta embrio dengan panjang
52.27+12.13 pum dan lebar 16.72+3.42 pum, dan rongga
udara sebesar 13.25%+11.65%. Persentase perkecambahan
biji P. venosa tertinggi pada media Hyponex modifikasi
(HS) yang mengandung pepton. Akan tetapi, perkembangan
protokorm di media 1/2MS lebih baik daripada
perkembangan protokorm di media HS. Oleh karena itu,
setelah berkecambah, protokorm sebaiknya disubkultur ke
media 1/2MS.
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